PEMILIHAN PEMASOK KOMPONEN OTOMOTIF DENGAN ANALYTICAL HIERARCHY PROCESS DAN BENCHMARKING by Gustina Amran, Tiena
ABSTRACT 
  
The trend of global manufacturing era (world class manufacturing) is partnership and long term 
cooperation. In the automotive industry, component and part supply chain structure is closely linked, so 
the quality of the supplier determines the quality of the final product. Global manufacturing quality 
benchmarking approach is used to improve the quality of the automotive component industry from 
domestic suppliers (local content). The purpose of this study is to assess the supplier in accordance to a 
predetermined quality to be a potential partner. The study was conducted for six groups of suppliers: 
engine component manufacturers, steering and suspension, car accessories, electric, chassis and tires. 
The assessment criteria consist of price, flexibility, quality, delivery, and services. Data were collected 
from 20 automotive components suppliers with check lists, interviews and direct observation to the 
factory. Determination of the weight of the assessment is done using Analytical Hierarchy Process (AHP) 
method. By conducting priority sequencing, the benchmarking of six groups of suppliers of automotive 
components and best supplier selection can be done. In addition, the benchmarking process of a supplier 
that can serve as a best practices process is also obtained. 
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ABSTRAK 
 
Kecenderungan manufaktur era global (world class manufacturing) adalah patnership dan 
kerjasama dalam jangka waktu panjang. Pada industri otomotif struktur rantai pemasok komponen dan 
part otomotif tergambar dengan erat, sehingga kualitas pemasok menentukan kualitas produk akhir. 
Pendekatan Benchmarking kualitas manufaktur global digunakan untuk memperbaiki kualitas industri 
komponen otomotif dari para pemasok dalam negeri (local content). Tujuan penelitian ini untuk menilai 
para pemasok yang sesuai dengan kualitas yang telah ditentukan dan menjadi patner yang potensial. 
Penelitian dilakukan untuk 6 kelompok pemasok pembuat komponen mesin (engine), steering dan 
suspensi (steering and suspension), asesoris mobil (assesories), eletrik (electric), kerangka mobil (body 
car) dan ban (wheel) . Penilaian pemasok komponen terdiri dari Harga (price), Fleksibilitas (flexibility), 
Kualitas (quality) , Pengiriman (delivery) , dan Pelayanan (services). Data dikumpulkan dari 20 pemasok 
komponen otomotif dengan melakukan check list, wawancara dan observasi langsung ke pabrik. 
Penentuan bobot penilaian dilalukan dengan metode Analytical Hierarchy Process (AHP). Dari hasil 
pengurutan prioritas ditentukan benchmarking dari enam kelompok pemasok komponen otomotif dan 
pilihan pemasok yang terbaik dapat dilakukan, disamping itu didapatkan juga proses benchmarking dari 
pemasok yang dapat dijadikan sebagai best practices proses. 
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